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memilikikemampuanberpikirkritismeliputimemahami proses berpikir, 
mengevaluasiinformasi, memperkirakanrisiko, dorongankeingintahuan 
yang tinggi, cenderungberhati-hati, 
terampildalammengungkapkanpendapat, 
sigapmenggunakanteknologidanterampildalammerumuskantindakan. 
5.1.2  Programbimbinganbelajarberbasismastery 
learningdifokuskanpadapengembanganberpikirkritispesertadidik yang 
beradapadakategoricukupmampuagar menjadimampu. Struktur program 
bimbinganbelajarterdiriatasrasional, dasarhukum, visimisi, 
deskripsikebutuhan, tujuanlayanan, sasaranlayanan, bidanglayanan, 
rencanaoperasional, pengembangantema, satuanlayanan, 
evaluasidantindaklanjut, anggaran. (Program terlampir). 
 
5.2 Rekomendasi 
 Berdasarkanhasilpenelitianberpikirkritispesertadidikkelas XI SMK 
Negeri5 Bandung TahunAjaran 2018/2019, 
rekomendasidirumuskansebagaiberikut. 
5.2.1 Guru BimbingandanKonseling 
Penelitianberhasilmerumuskanbiminganbelajarberbasismastery 
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mbangkan program bimbinganbelajarberbasismastery 
learninguntukmengembangkanberpikirkritispesertadidik; dan 2) 
melaksanakankegiatanlayananbimbinganbelajarberbasismastery learning 
yang telahdisusunberdasarkanprofilberpikirkritispesertadidik.  







5.2.3    PenelitiSelanjutnya 
Rekomendasibagipenelitiselanjutnyatidakterlepasdariketerbatasanp
enelitian, yaitu: 1) 
penelitiselanjutnyadapatmenggunakanmetodeobservasidan test agar 
dapatmendapatkangambaransecarajelastentangberpikirkritispesertadidik; 
2) penelitiselanjutnyadapatmenguji program 
bimbinganbelajarberbasismastery learning, untukmenganalisiskeefektifan 
program bimbingantersebutdalamupayamengembangkanberpikirkritis; 3) 
penelitiselanjutnyadapatmelakukanpenelitiandenganresponden yang 
lebihluas, baikituseluruhtingkatpadajenjangSMK atauUniversitas. 
 
